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Abstract— The research was carried out with the aim of knowing the practical value of learning media training kits Human Machine
Interface (HMI) based on Outseal PLC on programmed control system subjects at SMK Negeri 2 Payakumbuh. The implementation of
the research to obtain practicality data comes from assessments conducted by 3 programmed control system subject teachers and 26 class
XII Industrial Automation Engineering students. The valuation data collection technique is used by filling out practicality instruments
that have previously been validated. The practicality instrument consists of 30 statement items using 5 rating scales. The results of data
collection from teachers and students will then be tabulated and a descriptive analysis will be carried out to draw practicality assessment
conclusions. The results research conducted revealed that the teacher's assessment of the level of practicality of training kits learning
media was in the very practical category. While the results of the assessment conducted by the training kits students have a very practical
level of effectiveness. So that it can be concluded that the learning media for HMI training kits based on Outseal PLC are very practical
to use in learning programmed control systems for class X11 at SMK Negeri 2 Payakumbuh.
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Penelitian yang dilaksanakan memiliki tujuan untuk mengetahui nilai kepraktisan dari media pembelajaran training kits Human
Machine Interface (HMI) berbasis Outseal PLC pada mata pelajaran sistem kontrol terprogram di SMK Negeri 2 Payakumbuh.
Pelaksanaan penelitian untuk mendapatkan data praktikalitas bersumber dari penilaian yang dilakukan oleh 3 orang guru mata
pelajaran sistem kontrol terprogram dan 26 siswa kelas XII Teknik Otomasi Industri. Teknik pengumpulan data penilaian yang
digunakan dengan melaksanakan pengisian instrumen praktikalitas yang sebelumnya telah divalidasi. Instrumen praktikalitas
terdiri atas 30 butir pernyataan dengan menggunakan 5 skala penilaian. Hasil pengumpulan data dari guru dan siswa selanjutnya
akan ditabulasi dan dilakukan analisis deskriptif untuk mendapatkan kesimpulan penilaian praktikalitas. Hasil yang didapatkan
dari penitian yang dilakukan diketahui bahwa penilaian guru terhadap tingkat praktikalitas media pembelajaran training Kits
mendapatkan kategori sangat praktis. Sedangkan hasil penilaian yang dilakukan siswa training kits memiliki tingkat peaktikalitas
sangat praktis. Sehingga didapatkan kesimpulan penelitian bahwa media pembelajaran training kits HMI berbasis Outseal PLC
sangat praktis digunakan dalam pembelajaran sistem kontrol terprogram kelas XI1 di SMK Negeri 2 Payakumbuh.

Kata Kunci—Training Kits, Praktikalitas, Validasi, Human Machine Interface

I. PENDAHULUAN

Pendidikan kejuruan merupakan bagian dari sistem pendidikan formal dengan tujuan menghasilkan tenaga
kerja professional yang memiliki pengetahuan dan keterampilan tertentu sesuai dengan kebutuhan Dunia
Usaha/Industri (DUDI) [1]. Namun kondisi yang terjadi pengetahuan dan keterampilan yang dimiliki lulusan
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) belum relevan terhadap kompetensi yang dibutuhkan industri [2]. Salah satu
penyebab permasalahan tersebut adalah pelaksaan sistem pendidikan kejuruan kurang fleksibel menyesuaikan
terhadap permintaan dan kebutuhan spesifikasi keahlian dunia kerja, sehingga lembaga pendidikan gagal dalam
menyiapkan sumber daya manusia yang dapat diserap secara langsung [3]. Salah satu faktor yang menyababkan
kompetensi lulusan dengan kebutuhan pasar kerja kurang sejalan adalah ketersediaan maupun kualitas alat
pendukung pembelajaran yang belum optimal, baik berupa media pembelajaran, sumber referensi maupun
kompetensi dari guru yang mengampu pembelajaran. Disisi lain media pembelajaran memiliki peran yang sangat
vital dalam membantu penyampaian materi pembelajaran pada sekolah kejuruan untuk mencapai tujuan
pembelajaran secara efektif dan efisien[4].

Materi pembelajaran yang bersifat abstrak akan sulit disampaikan secara langsung melalui kegiatan
pembelajaran secara verbal oleh guru kepada siswa. Hal ini dikarenakan setiap siswa akan memiliki persepsi
yang berbeda-beda antara satu dengan lainya terhadap materi yang disampaikan [5]. Dengan kondisi tersebut
upaya yang dapat dilakukan adalah dengan penggunaan media pembelajaran dapat menjadikan materi yang
awalnya bersifat abstrak dapat menjadi konkret [6]. Implikasi yang ditimbulkan dengan upaya tersebut adalah
terjadinya kesamaan persepsi pada masing-masing siswa [7]. Media pembelajaran yang digunakan secara tepat
akan memiliki kemampuan untuk mempercepat proses pembelajaran secara praktis [8]. Sehingga pelaksanaan
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pembelajaran pada sekolah kejuruan yang umumnya memiliki materi pembelajaran bersifat abstrak akan lebih
mudah disampaikan dengan menggunakan bantuan media pembelajaran [9].

Media pembelajaran memiliki fungsi-fungsi yang saling berhubungan dengan peningkatan mutu
pembelajaran. Fungsi media pembelajaran terbagi atas 2 (dua) yaitu media pembelajaran befungsi sebagai AVA
(Audiovisual Aids atau Teaching Aids) dan fungsi komunikasi [10]. Sebagai audiovisual aids atau teaching
aids media pembelajaran memiliki fungsi untuk memberikan pengalaman belajar yang nyata untuk siswa dengan
penggunaan peralatan dan mekanisme yang disesuaikan dengan bentuk asli dari materi yang disampaikan.
Sehingga materi yang sebelumnya bersifat teoritis dapat disampaikan secara nyata yang dapat diamati secara
langsung oleh siswa [11]. Fungsi komunikasi media pembelajaran dapat dimaknai sebagai komunikasi dua arah
antara komunikator yaitu guru dengan siswa sebagai komunikan. Komunikator akan mengirimkan informasi
dengan menggunakan bantuan dari media yang berupa tulisan, gambar, suara, model tiga dimensi dan kombinasi
suara dan model tiga dimensi sebagai saluran komunikasi. Apabila komunikator memiliki kendala dalam maka
media pembelajaran akan terus menyampaikan informasi yang termuat didalamnya secara terukur kepada
penerima informasi, serta penerima informasi dapat memaknai informasi yang ada dalam media tersebut [12].

Pemilihan jenis media pembelajaran yang digunakan dalam proses pembelajaran akan berpengaruh terhadap
hasil belajar yang didapat. Sedangkan penggunaan media pembelajaran yang tidak sesuai dengan materi
pembelajaran yang disampaikan memiliki konsekuensi terhadap tujuan pembelajaran yang tidak tercapai [13].
Contohnya dalam pelaksanaan pembelajaran praktik Programmable Logic Controller (PLC) yang memiliki
tujuan meningkatkan keterampilan siswa untuk mengoperasikan peralatan yang terhubung pada PLC
menggunakan media pembelajaran dengan jenis audio sehingga akan mengalami kesulitan dalam pencapaian
tujuan pembelajaran. Dalam kondisi tersebut pembelajaran yang dilakukan secara praktik akan lebih sesuai
apabila menggunakan media pembelajaran tiga dimensi baik berupa prototipe, training kits, dan miniatur yang
memuat materi pembelajaran praktik [14].

Media pembelajaran training kits merupakan salah satu media pembelajaran yang banyak digunakan untuk
membantu penyampaian materi pembelajaran praktik di sekolah kejuruan seperti pada program keahlian teknik
ketenagalistrikan [15]. Training kits banyak dipilih sebagai sarana melatih keterampilan siswa dengan melakukan
penerapan dari teori-teori pembelajaran yang sebelumnya sudah dipelajari [16]. Dalam beberapa penelitian yang
dilakukan oleh peneliti lain terkait dengan penggunaan media pembelajaran berupa alat peraga, training kits atau
sejenisnya mengungkapkan informasi bahwa terdapat peningkatan mutu belajar siswa yang ditandai dengan
terjadinya peningkatan hasil belajar maupun tingkat keterampilan. Hasil penelitian hariyanto tentang pengujian
training Kits sebagai media pembelajaran instalasi motor listrik pada materi kendali motor 3 phase diketahui
terjadinya peningkatan hasil belajar siswa setelah melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan training kits
[17]. Selain itu training Kits dapat menciptakan pembelajaran yang berorientasi kepada siswa dengan tujuan
menarik motivasi siswa dan menyajikan materi yang dapat dengan mudah dipahami siswa [18]. Sejalan dengan
teori pengamalan belajar cone of experience Edgar Dale yang menyatakan bahwa pembelajaran dengan aktivitas
melakukan, mesimulasikan dan penerapan secara langsung materi pembelajaran akan memberikan presentase
pengalaman belajar yang diterima siswa sebesar 90% [19]. Sehingga siswa akan menyerap lebih banyak materi
pembelajaran yang disampaikan maka perlu menerapkan pembelajaran dengan aktivitas yang didominasi oleh
pembelajaran melakukan, mensimulasikan atau learning by doing.

Mata pelajaran sistem kontrol terprogram merupakan salah satu mata pelajaran yang terdapat pada kompetensi
keahlian teknik otomasi industri dengan program 4 (empat) tahun [20]. Pembelajaran sistem kontrol terprogram
pada kelas X1l akan membahas materi-materi pembelajaran yang berubungan dengan pemasangan instalasi PLC,
menggunakan modul 1/O PLC, proses produksi dan manufaktur di industri dan penggunaan Human Machine
Interface (HMI). Materi yang tedapat dalam mata pelajaran sistem kontrol terprogram cenderung bersifat abstrak,
sehingga idealnya dibutuhkan peralatan yang dapat mewujudkan materi menjadi lebih nyata dan mudah dipahami
siswa. Berdasarkan hasil tinjauan lapangan di SMK Negeri 2 Payakumbuh bahwa belum seluruh materi dapat
disampaikan secara optimal sesuai dengan luaran pembelajaran. Salah satu penyebab dari kondisi tersebut karena
media pembelajaran HMI yang saat ini digunakan memiliki kendala dalam mengakomodasi penyampaian materi
HMI dalam bentuk praktik. Media pembelajaran training kits yang tersedia pada pembelajaran HMI dinilai
kurang praktis digunakan oleh guru karena membutuhkan usaha lebih dalam menyiapkan media pembelajaran
serta dinilai kurang efisien dari aspek pemanfaatan waktu. Sedangkan salah satu syarat dari media pembelajaran
yang ideal adalah memiliki kemudahaan saat digunakan dan menjadikan pembelajaran memiliki efisiensi waktu
yang lebih baik [21].

Praktikalitas pada media pembelajaran berbanding lurus terhadap keberhasilan dari media pembelajaran yang
digunakan untuk membantu pembelajaran [22]. Penerapan media pembelajaran berbentuk tiga dimensi pada
sekolah kejuruan dalam bentuk training kits harus memiliki tingkat praktikalitas yang baik agar mudah digunakan
oleh siswa maupun guru. Selain meperhatikan praktikalitas aspek penting lainya adalah desain training kits harus
memperhatikan keselamatan kerja dari pengguna media tersebut [23]. Penggunaan training kits akan membantu
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siswa dapat mengaplikasikan teori yang telah dipahami kepada alat atau mekanisme yang disesuaikan dengan
penggunaan industri atau dunia kerja yang dikemas dalam alat pembelajaran. Penggunaan training Kits yang
praktis dan tersedianya materi yang sesuai dengan perkembangaan teknologi akan melatih keterampilan siswa
pada materi yang disampaikan sebelumnya. Dalam penggunaanya training kits selain harus mudah digunakan
oleh siswa sebagai media pembelajaran, training kits juga harus mempermudah guru dalam menyajikan materi
pembelajaran [24]. Dengan rancangan training kits yang praktis guru secara fleksibel bisa menerapkan model
pembelajaran yang bervariasi.

Pembelajaran sistem kontrol terprogram idealnya disampaikan dengan menggunakan media pemelajaran yang
memuat konten pembelajaran sesuai dengan materi yang akan disampaikan baik secara teori maupun praktik.
Peran peralatan penunjang yang memiliki standarisasi atau mekanisme yang menyerupai dalam dunia industri
menjadikan hal yang penting. Sesuai dengan materi pembelajaran sistem kontrol terpogram yang kompleks dan
saling berhubungan satu dengan lainya, maka dibutuhkan sebuah training kits yang terintegrasi untuk
mengakomodasi materi pembelajaran. Konsep integrasi masing-masing bagian training kits diarancang agar
pembelajaran berjalan dengan lebih praktis, dimana seluruh materi disampaikan dan dipraktikan dengan
menggunakan sebuah training kits. Sehingga dalam pembelajaran sistem kontrol terprogram yang bersifat abstrak
sangat sesuai apabila disampaikan dengan menggunakan training kits. Namun perlu dilakukan peninjauan
terhadap aspek praktikalitas media pembelajaran training Kits sebelum digunakan dalam jangka panjang. Oleh
karena itu perlu laksanakan penetian yang bertujuan untuk mengetahui nilai praktikalitas dari training kits Human
Machine Interface (HMI) berbasis Outseal PLC dalam pembelajaran sistem kontrol terprogram kelas XII di
SMK Negeri 2 Payakumbuh.

Il. METODE

Jenis penelitian yang dilaksanakan tergolong pada penelitian kuantitatif. Dalam pelaksanaan penelitian akan
memaparkan proses pengumpulan data, pengolahan data dan penarikan kesimpulan dari hasil analisis data.
Pengujian yang dilakukan dalam penelitian adalah produk hasil pengembangan media pembelajaran training kits
untuk didapatkan hasil dari aspek praktikalitas. Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan instrumen
praktikalitas yang terdiri instrumen praktikalitas yang diisi oleh guru mata pelajaran sistem kontrol terprogram
dan instrumen praktikalitas yang diisi oleh siswa kelas XII yang sedang belajar sistem kontrol terprogram.
Penggunaan instrumen/lembar yang digunakan untuk mengumpulkan data harus terlebih dahulu dilakukan proses
validasi untuk mengetahui kelayakan butir instrumen/lembar yang akan digunakan [25].

Instrumen praktikalitas yang digunakan memiliki 5 (lima) tingkat skala dengan berpedoman pada skala
penilaian yang dikemukakan oleh likert. Jumlah butir pernyataan yang digunakan untuk mendapatkan data
penilaian praktikalitas dari guru dan siswa sejumlah 30 butir pernyataan. Adapun pernyataan yang dimuat pada
instrumen praktikalitas training kits HMI untuk guru merupakan penjabaran dari aspek kemudahan menyajikan
materi, flaksibelitas penggunaan dan fitur pendukung untuk penyampaian pembelajaran. Aspek kemudahan
menyajikan materi mendapatkan bagian lebih dominan pada instrumen praktikalitas guru. Kemudahan dalam
penyajian pembelajaran akan berdampak pada efisensi waktu pembelajaran dan tingkat ketercapaian materi
pembelajaran. Selain itu aspek fleksibelitas penggunaan memberikan peluang bagi guru dalam menerapkan
variasi model pembelajaran maupun proses evaluasi pembelajaran.

Penilaian praktikalitas yang dilakukan oleh siswa memiliki butir pernyataan yang marupakan pengembangan
dari aspek penilaian berupa kemudahan penggunaan/merancang program, kemudahan identifikasi komponen,
kemudahan akses dari tata letak komponen dan kelengkapan fitur pendukung yang mempermudah penggunaan.
Namun dalam penilaian lebih fokus dalam mendapatkan penilaian siswa terhadap aspek kemudahan training kits
ketika siswa membuat rangkaian dan meracang program. Instrumen praktikalitas akan diisi oleh guru mata
pelajaran sistem kontrol terprogram sebanyak 3 (tiga) orang guru. Sedangkan penilaian praktikalitas oleh siswa
dengan menggunakan instrumen praktikalitas akan disisi oleh siswa sebanyak 26 siswa. Pengisian instrumen
praktikalitas dilakukan setelah dilakukan pembelajaran dengan menggunakan media pembelajaran training kits
HMI berbasis Outseal PLC dalam pembelajaran sistem kontrol terprogram kelas XII.

Data praktikalitas yang didapatkan berupa pilihan skala pada instrumen praktikalitas yang terdiri atas
penilaian sangat setuju, setuju, cukup setuju, kurang setuju dan tidak setuju yang selanjutnya akan diolah
menjadi tabulasi data. Setelah data tersusun berdasarkan hasil penilaian praktikalitas pada siswa dan guru
terhadap masing-masing butir penyataan selanjutnya dilakukan pengolahan penggunakan persamaan
praktikalitas. Dimana praktikalitas didapatkan dari pembagian dari hasil penjumlahan nilai yang didapatkan pada
penilai terhadap nilai maksimal yang ditetapkan dari instrumen praktikalitas. Sedangkan untuk mendapatkan nilai
persentase dapat dilakukan perkalian nilai persen (100%). Sehingga dengan menggunakan jumlah butir
pernyataan sebanyak 30 butir dan dengan menggunakan skala maksimal 5 (lima) maka didapatkan nilai maksimal
sebesar 150. Lebih jelas persamaan untuk mendapatkan nilai praktikalitas akan ditampilkan pada persamaan
1[26].

177



Total Skor yang diperoleh

Nilai Praktikalitas = —— x 10004 (D
SHOT TMAKEIMUm
Keterangan:
Nilai Praktikalitas = Tingkat Kepraktisan Produk
Skor yang diperolenh = Hasil pemjumlahan setiap pernyataan untuk masing-masing penilai
Skor Maksimum = Hasil Penjumlahan nilai maksimum setiap butir pernyataan (150)

Berdasarkan hasil pengolahan data praktikalitas menggunakan persamaan 1 (satu) maka akan didapatkan
persentase yang selanjutnya dapat digunakan untuk dasar penarikan kesimpulan. Data yang didapatkan dari
proses penilaian oleh guru dan siswa juga dapat dianalisis sesuai kebutuhan dan sumber data yang menjadi
acuhan. Agar mendapatkan konsistensi kesimpulan maka diperlukan penggunaan kategori hasil praktikalitas yang
dibagai atas rentang persentase seperti yang ditampilkan pada tabel 1.

Tabel 1. KATEGORI INTERPRETASI PRAKTIKALITAS

No Tingkat Pencapaian Kategori

1 0% — 20% Tidak Praktis
2 21% — 40% Kurang Praktis
3 41% - 60% Cukup Praktis
4 61% — 80% Praktis

5 81% — 100% Sangat Praktis

Sumber : [27]

111. HASIL DAN PEMBAHSAN

Pelaksanaan penilaian praktikalitas dilakukan setelah proses pembelajaran sistem kontrol terprogram. Media
pembelajaran training kits HMI yang sebelumnya telah disiapkan akan diterapkan dalam pembelaran sistem
kontrol terprogram kepada siswa. Adapun tampilan media pembelajaran training kits HMI disajikan pada gambar
1.

Gambar 1. Trainina Kits HMI Untuk Penauiian Praktikalitas

Siswa diberikan kesempatan untuk membuat rangkaian dengan menggunakan komponen yang telah tersedia,
dilanjutkan denganpembuatan program, kemudian melakukan simulasi dan melakukan evaluasi program sistem
kontrol. Setelah pembelajaran dilakukan dengan menggunakan training kits maka dilakukan pengumpulan data
praktikalitas dengan menggunakan instrumen praktikalitas yang sebelumnya sudah dinyatakan layak.
Berdasarkan hasil pengisian instrumen praktikalitas kepada 26 orang siswa yang belajar sistem kontrol
terprogram didapatkan data praktikalitas dengan rentang persentase berkisar 80% sampai dengan 94,67%. Hasil
tabulasi data praktikalitas berdasarkan pengisian oleh siswa diketahui bahwa training kits memiliki persentase
rata-rata praktikalitas sebesar 88,31%. Apabila berpedoman pada tabel 1 maka hasil praktikalitas oleh siswa
media pembelajaran training kits tergolong sangat praktis. Hasil ini mengacu pada hasil respon dari masing-
masing individu siswa untuk melakukan penilaian praktikalitas pada instrumen dengan menggunakan empat
aspek utama penilaian. Untuk mendapatkan gambaran lebih rinci terhadap hasil penilaian praktikalitas secara
individu siswa maka dapat diamati pada grafik yang disajikan dalam gambar 2.
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Gambar 2. Hasil Penilaian Praktikalitas Oleh Masing-Masing Siswa

Hasil praktikalitas siswa berdasarkan dari penilaian pada masing-masing individu dapat diperhatikan pada
gambar 2 diketahui bahwa dari penilaian 26 siswa terdapat 4 siswa yang memberikan nilai kategori praktis
dengan persentase 80%. Sedangkan 22 siswa memberikan nilai praktikalitas kategori sangat praktis dengan
rentang persentase 82% sampai dengan 94,67%. Hasil praktikalitas berdasarkan tinjauan penilaian induvidu dapat
dimaknai bahwa training kits secara umum memiliki kategori sangat praktis berdasarkan penilaian masing-
masing siswa terhadap pengalaman yang didapatkan ketika melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan
training kits HMI.

Penilaian praktikalitas yang dilakukan berikutnya berdasrkan data tinjauan dari pengisian pada masing-
masing butir peryataan oleh masing-masing siswa. Butir pernyataan pada instrumnen praktikalitas merupakan
penjabaran dari aspek penilaian berupa aspek penilaian yang terdiri atas kemudahan penggunaan/merancang
program, kemudahan identifikasi komponen, kemudahan akses dari tata letak komponen dan kelengkapan fitur
pendukung yang mempermudah penggunaan. Butir pernyataan dari masing-masing aspek penilaian kemudian
disusun antara masing-masing aspek. Hal ini bertujuan agar siswa melakukan pengamatan dan penilaian yang
lebih komprehensif terhadap training kits. Aspek yang memiliki porsi terbesar dalam instrumen praktikalitas
siswa adalah kemudahan penggunaan/merancang program dengan 11 (sebelas) butir penyataan, karena media
pengembangan lebih banyak digunakan dalam kegiatan yang melatih keterampilan (praktik). Porsi butir
instrumen selanjunya adalah pada aspek fitur pendukung dari training kits 9 (sembilan) butir penyataan.
Sedangkan aspek kemudahan identifikasi komponen dan kemudahan akses mendapatkan jumlah butir pernyatan
yang sama dengan 5 (lima) butir pernyataan. Berdasarkan hasil presentase praktikalitas dengan menggunakan
data dari tiap butir pernyataan memiliki rentang dari 85% sampai dengan 92%. Berdasarkan hasil rata-rata
praktikalitas dengan menggunakan jumlah nilai yang didapatkan pada masing-masing penyataan dibagi terhadap
jumlah siswa maka didapatkan rata-rata persentase praktikalitas sebesar 88,31%. Hasil tersebut dapat
digolongkan dalalm kategori sangat praktis. Lebih rinci hasil praktikalitas dipaparkan pada gambar 3.

123 45 6 7 8 9 1011 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30
Gambar 3. Hasil Penilaian Praktikalitas Siswa Pada Tiap Butir Pernyataan

Dari sajian grafik pada gambar 3 dapat diketahui bahwa seluruh butir memiliki persentase lebih dari 80%
yang mengindikasikan bahwa setiap butir memiliki kategori sangat praktis. Berdasarkan data praktikalitas
dengan memperhatikan pengisian masing-masing butir pernyataan oleh siswa dapat dianalisa penilaian masing-
masing terhadap keempat aspek penilaian yang digunakan untuk data praktikalitas. Adapun hasil persentase dan
kategori yang didapatkan setelah dilakukan penilaian dapat dilihat dalam sajian tabel 2 berikut.
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Tabel 2. HASIL PENILAIAN PRAKTIKALITAS OLEH SISWA PADA MASING-MASING ASPEK

No Aspek Penilaian Persentase Kategori
Penilaian

1 | Kemudahan Penggunaan/Merancang Program 88.53% Sangat Praktis

2 | Kemudahan Identifikasi Komponen 88.31% Sangat Praktis

3 | Kemudahan Akses Dari Tata Letak Komponen 88.46% Sangat Praktis

4 | Kelengkapan Fitur Pendukung Yang Mempermudah Penggunaan 87.70% Sangat Praktis

Berdasarkan data yang disajikan pada tabel 2 dapat diketahui bahwa empat aspek yang digunakan dalam
penilaian praktikalitas oleh siswa telah memenuhi kategori sangat praktis. Sehingga praktikalitas siswa yang
dilakukan tinjauan penilaian pada masing-masing individu, tinjauan butir pernyataan dan tinjauan praktikalitas
berdasarkan aspek penilaian menunjukan hasil yang seragam. Hal ini dapat ditunjukan oleh grafik praktikalitas
yang ditampilkan pada gambar 2 (dua) dan 3 (tiga) bahwa masing-masing grafik menunjukan nilai yang memiliki
kategori praktis hingga sangat praktis. Selain itu data praktikalitas yang diperoleh dengan pengisian instrumen
praktikalitas oleh siswa dapat dianalisa untuk mendapatkan nilai praktikalitas dari aspek penilaian masing-masing
siswa dan aspek butir penyataan yang digunakan. Berdasarkan persentase rata-rata dari aspek penilaian siswa
yaitu 88,31%. Sedangkan praktikalitas dari aspek butir pernyataan didapatkan nilai persentase rata-rata dengan
nilai  88,307%. Selanjutnya juga dilakukan analisa terhadap masing-masing aspek utama dari penilaian
praktikalitas siswa dengan mencapai kategori sangat praktis. Sehingga berdasarkan analisa yang telah dilakukan
terhadap penilaian praktikalitas training kits HMI dapat dinyatakan bahwa siswa memberikan penilaian
praktikalitas dengan kategori sangat praktis terhadap penggunaan training kits dalam pembelajaran sistem kontrol
terprogram.

Penilaian praktikalitas terhadap media pembelajaran training kits dilaksanakan oleh guru mata pelajaran
sistem kontrol terprogram kelas XII. Dimana guru memiliki peran penting dalam melaksanakan pembelajaran
dengan menyajikan materi pembelajaran menggunakan training kits. Kemudahan penyajian materi merupakan
hal yang mendasar dan menjadi acuan utama ketika guru menggunakan media pembelajaran. Media
pembelajaran training kits akan dilakukan penilaian praktikalitas oleh guru mata pelajaran sistem kontrol
terprogram dengan 3 (tiga) orang guru. Penilaian praktikalitas oleh guru dilakukan dengan melakukan pengisian
instrumen praktikalitas yang terdiri dari 30 butir pernyataan praktikalitas. Dimana masing-masing butir
pernyataan adalah pengembangan dari tiga aspek utama penilaian praktikalitas oleh guru yang meliputi
kemudahan menyajikan materi, flaksibelitas penggunaan dan fitur pendukung untuk penyampaian pembelajaran.
Berdarkan hasil pengisian instrumen praktikalitas oleh masing-masing guru mata pelajaran didapatkan hasil
penilaian praktikalitas dengan rentang persentase antara 96,67% sampai dengan 98,68%. Dari hasil penjumlahan
masing-masing praktikalitas selanjunya dibagi dengan total guru yang melakukan penilaian maka, media
pembelajaran training kits mendapatkan persentase rata-rata praktikalitas sebesar 97,56%. Dari hasil penilaian
praktikalitas yang dilakukan oleh masing-masing guru mendapatkan hasil dengan kategori sangat praktis.
Gambaran lebih rinci terkait dengan penilaian praktikalitas pada masing-masing guru dapat diperhatikan pada
gambar 4.
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Gambar 4. Hasil Penilaian Praktikalitas Pada Masing-Masing Guru

Diketahui dari grafik pada gambar 3 bahwa penilaian praktikalitas oleh 3 (tiga) orang guru mata pelajaran
sistem kontrol terprogram memberikan penilaian dengan kategori sangat praktis. Selanjunya data penilaian
praktikalitas oleh guru diolah untuk mengetahui nilai yang didapat untuk setiap butir pernyataan praktikalitas.
Jumlah butir pernyataan yang terdapat pada instrumen praktikalitas berjumlah 30 butir pernyataan. Sehubungan
dengan penilaian maksimal pada instrumen adalah 5 (lima) maka apabila seluruh guru mengisi butir pernyataan
dengan nilai maksimal maka total nilai menghasilkan nilai yakni 15. Tujuan dilakukannya analisa terhadap
masing-masing butir pernyataan dari instrumen praktikalitas untuk guru adalah agar mengetahui tingkat
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praktikalitas pada masing-masing butir pernyataan. Berdarkan hasil tabulasi data analisis butir pernyataan
diketahui nilai rata-rata yang didapatkan memiliki persentase sebesar 97.55%. Apabila mengacu pada tabel satu
persentase rata-rata penilaian guru terhadap penilaian praktikalitas training kits sudah memiliki kategori sangat
praktis. Hasil praktikalitas yang didapatkan dari penilaian guru pada 30 butir pernyataan dimuat pada grafik yang
ditampilkan pada gambar 5
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Gambar 5. Hasil Penilaian Praktikalitas Guru Pada Tiap Butir Pernyataan

Berdasarkan grafik hasil penilaian praktikalitas guru pada tiap butir pernyataan diketahui terdapat penilaian
sempurna dengan persentase 100% pada 19 butir dari 30 butir pernyataan pada instrumen praktikalitas guru.
Sedangkan 11 butir pernyataan lainya masih memiliki hasil penilaian dengan kategori sangat praktis. Sehubungan
dengan data yang telah berhasil dikumpulkan maka juga dapat dilakukan pengolahan untuk mendapatkan
informasi terkait dengan pencapaian aspek utama penilaian praktikalitas guru. Aspek utama penilaian
praktikalitas oleh guru antara lain aspek kemudahan menyajikan materi, flaksibelitas penggunaan dan fitur
pendukung untuk penyampaian pembelajaran. Bagi guru aspek kemudahan dalam menyajikan materi menjadi hal
yang sangat mendasar dalam penggunaan media pembelajaran oleh karena itu jumlah butir pernyataan untuk
mendapatkan penilaian pada aspek ini adalah dengan jumlah 15 butir pernyataan. Selanjutnya pada aspek
fleksibelitas penggunaan memiliki 9 (sebembilan) butir pernyataan. Sedangkan untuk aspek ketika tentang fitur
pendukung penyampaian pembelajaran memiliki 6 (enam) butir pernyataan. Hasil dari capaian ketiga aspek yang
digunakan dalam penyusunan butir instrumen praktikalitas oleh guru. Sehingga data pengisian instrumen
praktikalitas oleh guru apabila dilakukan pengolahan data maka akan menampilkan hasil persentase penilaian
pada tiap-tiap aspek seperti yang ditampilkan pada tabel 3.

Tabel 3. HASIL PENILAIAN PRAKTIKALITAS OLEH GURU PADA MASING-MASING ASPEK

No Aspek Penilaian Persentase Kategori
Penilaian

Kemudahan Dalam Menyajikan Materi 97.33% Sangat Praktis

Fleksibelitas Penggunaan 97.77% Sangat Praktis

Fitur Pendukung Penyampaian Pembelajaran 97.78% Sangat Praktis

Dari ketiga aspek yang digunakan sebagai acuan penyusunan butir pernyataan instrumen praktikalitas guru
maka dapat diamati pada tabel 3 bahwa seuruh aspek menunjukan hasil yang memiliki kategori sangat praktis.
Sehingga hasil penilaian praktikalitas training kits oleh guru dengan menggunakan tinjauan dari penilaian
masing-masing guru, tinjauan penilaian butir pernyataan dan tinjauan dari aspek utama praktikalitas oleh guru
menunjukan hasil yang seragam dengan hasil praktikalitas media pembelajaran training kits HMI yang memiliki
kategori sangat praktis. Hasil ini dapat diamati dengan beberapa data tinjauan yang digunakan dimana untuk
tinjauan dari aspek penilaian oleh tiga guru mata pelajaran sistem kontrol terprogram dengan hasil penilaian yang
memiliki kategori sangat praktis. Tinjauan kedua yang didapatkan adalah berdasarkan hasil dari pengisian butir
instrumen praktikalitas dimana masing-masing butir akan dilakukan penjumlahan untuk selanjunya dilakukan
pembagian dengan nilai maksimum, sehingga didapatkan nilai praktikalitas pada setiap instrumen yang
digunakan oleh guru. Dalam tinjauan menggunakan butir instrumen menghasilkan nilai praktikalitas dengan
kategori sangat praktis. Selanjutnya hasil pengisian butir pernyataan pada instrumen praktikalitas oleh guru
dilakukan pengolahan dengan melakukan hasil kalkulasi dari 3 (tiga) aspek utama praktikalitas maka masing-
masing aspek menunjukan hasil dengan kategori sangat praktis. Berdasarkan hasil penilaian praktikalitas
terhadap media pembelajaran training kits oleh guru dapat dinyatakan bahwa training kits dinyatakan sangat
praktis untuk digunakan sebagai media pembelajaran sistem kontrol terprogram.
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IV. PENUTUP

Berdasarkan pengumpulan data dan analisis data penilaian praktikalitas yang dilakukan oleh guru dan siswa
untuk media pembelajaran training kits HMI pada pembelajaran sistem kontrol terprogram dapat disimpulkan
bahwa training kits HMI yang digunakan dalam pelaksanaan pembelajaran memiliki kategori sangat praktis dari
penilaian yang dilakukan guru dan siswa. Penilaian praktikalitas dengan mengacu pada hasil analisis praktikalitas
dari aspek siswa kelas XII dan butir pernyataan tidak menunjukan perbedaan hasil persentase rata-rata yang
tergorlong sangat praktis. Serta dari hasil pengumpulan data yang dilakukan pada guru mata pelajaran sistem
kontrol terprogram secara umum training kits HMI tergolong sangat praktis baik dari aspek penilaian guru
maupun butir pernyataan yang terdapat pada instrumen praktikalitas. Masing-masing aspek utama pada instrumen
praktikalitas siswa dan guru juga sudah melebihi batas minimal kategori praktis untuk sebuah media
pembelajaran bahkan rata-rata mencapai kategori sangat praktis. Sehingga dengan memperhatikan hasil penilaian
praktikalitas dari training kits HMI oleh guru dan siswa dapat dinyatakan bahwa media pembelajaran training
kits tergolong dalam kategori sangat praktis digunakan sebagai media pembelajaran sistem kontrol terprogram.
Namun perlu dilakukan penelitian lebih lanjut terhadap penerapan berbagai model pembelajaran pada training
kits HMI sehingga didapatkan data lanjutan berupa rekomendasi model pembelajaran yang paling ideal
diterapkan pada media pembelajaran tersebut.
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